Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Angka kontaminasi air susu ibu perah di Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo dan faktor risiko yang memengaruhinya =
Contamination rate of expressed breast milk in Cipto Mangunkusumo
National Hospital and its affecting factors

Adhie Nur Radityo S, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=20489588& | okasi=| okal

Latar Belakang: Air susu ibu (ASI) merupakan asupan yang direkomendasikan pada semua bayi baru lahir.
ASI padabayi yang menjaani perawatan intensif diberikan dalam bentuk ASI perah (ASIP). Akan tetapi,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa serangkaian proses persiapan ASIP merupakan sumber kontaminas
dan penularan infeksi. Infeks pada bayi baru lahir merupakan salah satu masalah serius yang belum
terpecahkan dalam perawatan bayi baru lahir, termasuk pada Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM).
Meskipun alur pengelolaan ASIP yang digunakan sudah sesuai dengan standar WHO, belum pernah
dilakukan evaluas terhadap kejadian kontaminasi ASIP sebelumnya.

Tujuan: Mengetahui angka kejadian kontaminasi ASIP di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo dan faktor-
faktor yang memengaruhinya.

Metode: Dilakukan penelitian potong lintang terhadap 60 sampel ASIP di divisi Neonatologi Departemen
Ilmu Kesehatan Anak (IKA) Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI) - Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo (RSCM) pada bulan Desember 2018 hingga Januari 2019. Sampel penelitian merupakan
ASIP yang didapatkan dari proses pemerahan oleh ibu dengan bayi yang dirawat di ruang perawatan
Neonatal Intensive Care Unit (NICU) RSCM. Ibu dengan riwayat penyakit yang menular lewat ASl,
mengalami mastitis, atau sedang mengonsumsi antibiotik dan probiotik dieksklusi dari penelitian. Dilakukan
pemeriksaan kultur terhadap ASIP sebanyak dua kali yaitu pertamakali maksimal duajam setelah ASI
diperah dan kedua kali setelah disimpan di lemari pendingin dengan suhu <40C selama 48 jam, selesai
dilakukan pemrosesan dan siap diberikan pada bayi.

Hasil: Didapatkan hasil angka kontaminasi ASIP di NICU RSCM adalah sebesar 66,67%. Profil kuman
terbanyak sebagai kontaminan ASIP di NICU RSCM adalah Staphyloccocus epidermidis (ASIP setelah
diperah 46,7%, ASIP sebelum pemberian 40%), Acinetobacter baumanii (ASIP setelah diperah 18,3%, ASIP
sebelum pemberian 16,7%) dan Staphylococcus haemolyticus (ASIP setelah diperah 13,3%, ASIP sebelum
pemberian 6,7%). Faktor risiko yang berpengaruh terhadap kontaminasi ASIP di NICU RSCM diantaranya
adalah tindakan cuci tangan ibu sebelum memerah ASI dan penggunaan masker oleh petugas saat
memproses ASIP untuk bayi.

...... Background: Breast milk is the recommended nutrient for every newborn. Newborn in neonatal
intensive care unit is also provided in form of expressed breast milk. However, various studies have shown
that expressed breast milk preparation is prone to contamination and infection transmission. Infection in
newborn is a serious problem which has not been solved in newborn care, including in Cipto
Mangunkusumo National Hospital (CMH). In spite of its expressed breast milk process correspond with
World Health Organization guideline, evaluation has never been thouroughly done for expressed breast milk
contamination rate.

Objective: To investigate expressed breast milk contamination rate in Cipto Mangunkusumo National
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Hospital and its affecting factors

Method: Cross sectional study was done to 60 expressed breast milk samples in Neonatology division, Child
Health Department, Faculty of Medicine Universitas Indonesia (FKUI) - Cipto Mangunkusumo National
Hospital (CMH) on December 2018 to January 2019. Samples for the study were expressed breast milk
taken from mother whose baby was admitted to Neonatal Intensive Care Unit (NICU) of CMH. Mothers
with breast milk transmission infection, having mastitis, or consuming antibiotic or probiotic were excluded
from the study. Culture from samples was done two times, the first time was at maximum of two hours after
breast milk was expressed and the second time was after the breast milk had been stored in freezer with
temperature below 40 Celsius for 48 hours, processed, and ready to be taken by newborn.

Result: It is shown that the contamination rate of expressed breast milk in NICU of Cipto Mangunkusumo
Hospital was 66,67%. Most prevalent bacteria for expressed breast milk contaminant were Staphylococcus
epidermidis (1st sampling 46,7% , 2nd sampling 40%), Acinetobacter baumanii (1st sampling 18,3%, 2nd
sampling 16,7%), and Staphylococcus haemolyticus (1st sampling 13,3%, 2nd sampling 6,7%). Risk factors
affecting expressed breast milk contamination in NICU of Cipto Mangunkusumo Hospital were mother
handwashing before breast milk expression and the use of mask for officers processing expressed breast
milk.



